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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah wa syukrulillah atas segala karunia dan hidayah 

Allah SWT, sehingga penulis bisa menyelesaikan penyusunan buku 

ini. Sholawat dan salam untuk Nabi Muhammad SAW. 

Terkini, lembaga pendidikan pada jenjang pendidikan dasar 

khususnya SD/MI mengalami transformasi signifikan seiring 

dengan perkembangan manajemen, teknologi dan pendekatan 

pembelajaran yang lebih modern. 

Lembaga pendidikan adalah tempat terjadinya pendidikan 

untuk mengubah sikap dan tingkah laku, mengembangkan potensi 

diri, dan mengasah keterampilan. Melalui proses pendidikan, 

peserta didik bisa mendapatkan ilmu pengetahuan dan budaya 

(nilai dan norma). Proses pendidikan ini dapat terjadi melalui 

interaksi sosial dan pengaruh lingkungan, terutama keluarga, 

sekolah, dan masyarakat.  Agar penyelenggaraannya bisa berhasil 

dengan baik, maka dibutuhkan implementasi dari fungsi 

manajemen.  

Dalam dunia pendidikan, manajemen atau pengelolaan 

pendidikan sangat berpengaruh dalam tercapainya tujuan 

pendidikan dalam suatu institusi pendidikan. Manajemen 

pendidikan atau administrasi sekolah tidak hanya berkaitan dengan 

bagaimana tata usaha sekolah tetapi berkaitan dengan semua 

kegiatan yang ada di sekolah baik mengenai materi perencanaan, 

kepemimpinan, kurikulum dan dan sebagaimana yang diatur 

dalam menciptakan suasana terselenggaranya kondisi belajar 

mengajar yang baik untuk dapat mencapai tujuan pendidikan. 

Dalam menjalankan manajemen pendidikan untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang baik dan bermutu maka dibutuhkan tenaga 

pengajar yang memiliki pemahaman yang luas tentang pelaksanaan 

dan tujuan pendidikan dalam suatu sekolah. 

Sekolah Dasar ataupun Madsarah Ibtidaiyyah sebagai 

jenjang pendidikan yang dasar sebagaimana tertuang dalam 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, maka harus 

diselenggarakan secara terkelola dengan baik, sehingga diharapkan 

pengelolaan lembaga pendidikan SD/MI ini bisa terkelola dengan 
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baik. Pengelolaan yang baik dan berkualitas tentunya akan 

menghasilkan mutu lulusan yang berkualitas juga. 

Untuk itulah, kehadiran buku ini yang berjudul Manajemen 

Lembaga Pendidikan SD/MI, diharapkan menambah ilmu dan 

wawasan pembaca sehingga menjadi insan yang memandang 

pentingnya manajemen lembaga pendidikan SD/MI. 

Dalam buku ini disusun, beberapa bagian diantaranya; 

pendahuluan sebagai cerminan alasan mengangkat judul tulisan 

ini. kemudian membahas tentang konsep dasar manajemen 

pendidikan secara umum. Selanjutnya membahas tentang tugas 

dan tanggung jawab manajemen seorang kepala sekolah.  

Pembahasan yang tak kalah menarik adalah tentang 

manajemen sekolah dasar. Kemudian membahas system sekolah 

sebagai suatu sistem. Juga membahas tentang struktur organisasi 

sekolah. Membahas juga tentang manajemen pembiayaan dan 

kurikulum. Terakhir membahas tentang kepemimpinan seorang 

kepala sekolah.  

Terakhir, semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca dan kita semua. Tentunya masih terdapat kekurangan dan 

kealpaan dalam buku ini, oleh karena itu saran dan masukan dari 

semua pihak sangat membantu untuk kesempurnaan buku ini.  

Ucapan terima kasih dihaturkan kepada semua pihak yang 

membantu terselesaikannya buku ini. Semoga Allah membalas jasa 

baik semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian buku ini, serta 

memberi manfaat sebagai sadaqotun jariah yang mengalir pahalanya. 

Aamiin. 

 

 

Curup,  27 Januari 2024 M 

Penulis 

 

 

Prof. Dr. Murni Yanto, M.Pd 
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Manajemen lembaga pendidikan SD/MI adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian 

berbagai aspek yang terkait dengan lembaga pendidikan 

khususnya pada tingkat Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah 

Ibtidaiyyah (MI). Tujuan utama dari manajemen lembaga 

pendidikan SD/MI adalah untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang aman, efisien, dan efektif di lembaga 

pendidikan sehingga penyelenggaraan dan pengelolaan lembaga 

pendidikan dilakukan sesuai dengan fungsi manajemen, yang pada 

akhirnya akan menciptakan lembaga pendidikan berkualitas dan 

mampu bersaing di dunia global. 

 

A. Latar Belakang 

Manajemen lembaga pendidikan Sekolah Dasar (SD) atau 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki urgensi yang sangat penting 

karena lembaga pendidikan tersebut merupakan fondasi atau 

pondasi awal dalam pembangunan karakter, pengetahuan, dan 

keterampilan anak-anak. Berikut beberapa alasan mengapa 

manajemen lembaga pendidikan SD/MI sangatlah penting: 

1. Pembentukan Karakter. SD/MI adalah tempat pertama di 

mana anak-anak memperoleh pendidikan formal. 

Manajemen yang baik dapat membantu dalam pembentukan 

karakter anak-anak dengan memberikan lingkungan belajar 

yang kondusif, nilai-nilai yang baik, serta memberikan 

perhatian pada aspek moral dan sosial. 

PENDAHULUAN 
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Konsep dasar manajemen pendidikan merujuk pada prinsip-

prinsip dan praktik yang mendasari pengelolaan lembaga 

pendidikan agar dapat mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang 

ditetapkan. Konsep-konsep dasar ini membentuk kerangka kerja 

yang penting dalam manajemen pendidikan, membantu lembaga 

pendidikan untuk mengelola sumber daya secara efektif, 

merencanakan dan melaksanakan program-program pendidikan 

yang efektif, serta terus meningkatkan kualitas pendidikan yang 

disediakan. 

Manajemen pendidikan adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pelaksanaan, dan pengendalian 

berbagai kegiatan atau aspek yang terkait dengan institusi 

pendidikan. Tujuannya adalah untuk mencapai tujuan-tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Dalam 

konteks manajemen pendidikan, ini mencakup administrasi 

sekolah, pengembangan kurikulum, pengelolaan sumber daya 

manusia, pembiayaan pendidikan, evaluasi program, serta 

hubungan dengan stakeholder seperti siswa, orang tua, guru, dan 

masyarakat. 

Manajemen pendidikan juga berkaitan erat dengan konsep-

konsep seperti kepemimpinan, pengambilan keputusan, 

manajemen konflik, komunikasi, dan pengembangan sumber daya 

manusia. Dengan menerapkan prinsip-prinsip dan konsep dasar ini 

secara efektif, lembaga pendidikan dapat mencapai tujuan 

pendidikan yang ditetapkan dengan lebih baik. 

KONSEP DASAR 

MANAJEMEN PENDIDIKAN 
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Tugas dan tanggung jawab seorang Kepala Sekolah sangatlah 

beragam dan meliputi berbagai aspek manajemen pendidikan dan 

administrasi sekolah. Tugas dan tanggung jawab seorang Kepala 

Sekolah sangat penting dalam memastikan bahwa sekolah berjalan 

dengan baik dan mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. 

Peran kepala sekolah juga sering kali melibatkan tantangan yang 

kompleks dan beragam, sehingga memerlukan keterampilan 

kepemimpinan, manajemen, komunikasi, serta pemecahan masalah 

yang baik. 

 

A. Konsep Dasar Kepala Sekolah 

Sebagai pemimpin yang mempunyai pengaruh, kepala 

sekolah berusaha agar nasehat, saran, dan perintahnya diikuti 

oleh guru-guru maupun semua orang yang ada di dalam 

lingkungan sekolah tersebut. Dengan demikian ia dapat 

mengadakan perubahan-perubahan dalam cara bersikap, 

berfikir, dan tingkah laku yang dipimpinnya melalui kelebihan 

yang dimilikinya yaitu kelebihan ilmu, pengetahuan dan 

pengalamannya. Dalam melaksanakan fungsi 

kepemimpinannya, kepala sekolah harus melakukan 

pengelolaan dan pembinaan sekolah melalui kegiatan 

administrasi, manajemen dan kepemimpinan yang sangat 

tergantung pada kemampuannya.  

  

TUGAS DAN TANGGUNG 

JAWAB MANAJEMEN 

KEPALA SEKOLAH 
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Manajemen Sekolah Dasar (SD) melibatkan serangkaian 

kegiatan yang bertujuan untuk mengelola dan mengarahkan semua 

aspek operasional dan akademik dari sebuah sekolah dasar. 

Manajemen sekolah dasar merupakan proses yang kompleks dan 

memerlukan keterlibatan aktif dari berbagai pihak, termasuk kepala 

sekolah, staf pengajar, staf administrasi, siswa, orang tua, dan 

masyarakat setempat. Dengan manajemen yang efektif, sekolah 

dasar dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

memberikan pendidikan yang berkualitas bagi siswa. 

 

A. Pengertian Manajemen  

Kata manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno 

menagement, yang memiliki arti seni melaksanakan atau 

mengatur. Ada juga yang menyebutkan bahwa kata manajemen 

bahasa Italia maneggiare \DQJ�EHUDUWL�´PHQJHQGDOLNDQµ�WHUXWDPD�

´PHQJHQGDOLNDQ� NXGDµ� \DQJ� EHUDVDO� GDUL� EDKDVD� /DWLQ�manus 

\DQJ�EHUDWL�´WDQJDQµ��.DWD�LQL�PHQGDSDW�SHQJDUXK�GDUL�EDKDVD�

Perancis manege \DQJ�EHUDUWL�´NHSHPLOLNDQ�NXGDµ��\DQJ�EHUDVDO�

dari Bahasa Inggris yang berarti seni mengendalikan kuda), 

dimana istilah Inggris ini juga berasal dari bahasa Italia. Bahasa 

Perancis lalu mengadopsi kata ini dari bahasa Inggris 

menagement, yang memiliki arti seni melaksanakan dan 

mengatur. 

  

MANAJEMEN 

SEKOLAH DASAR 
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Sekolah dapat dipandang sebagai suatu sistem kompleks 

yang terdiri dari berbagai komponen yang saling terkait dan saling 

memengaruhi. Pandangan ini dikenal dengan istilah "sistem 

pendidikan" atau "sistem sekolah". Dengan memahami sekolah 

sebagai suatu sistem, pihak-pihak yang terlibat dapat bekerja sama 

untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas pendidikan yang 

disediakan oleh sekolah. Hal ini memungkinkan untuk 

memperbaiki interaksi antara komponen-komponen dalam sistem 

dan memastikan bahwa tujuan pendidikan dapat tercapai dengan 

lebih baik. 

 

A. Pengertian Sekolah Sebagai Suatu Sistem 

Sistem berasal dari bahasa Latin (systéma) dan bahasa 

Yunani (sustéma) adalah suatu kesatuan yang terdiri atas 

komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk 

memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk 

mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering digunakan untuk 

menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, di mana 

suatu model matematika sering kali bisa dibuat. Sistem juga 

merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan 

yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item 

penggerak, contoh umum misalnya seperti negara. Negara 

merupakan suatu kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain 

seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga membentuk 

suatu negara di mana yang berperan sebagai penggeraknya 

SEKOLAH SEBAGAI 

SUATU SISTEM 
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Struktur organisasi sekolah menggambarkan hierarki dan 

hubungan antara berbagai unit, departemen, dan individu yang 

bertanggung jawab atas berbagai aspek operasional dan akademik 

dalam sebuah sekolah. Struktur organisasi ini dapat bervariasi 

tergantung pada ukuran, jenis, dan kebijakan sekolah tertentu, 

namun secara umum terdiri dari beberapa komponen utama. 

Struktur organisasi sekolah dapat bervariasi tergantung pada 

kebutuhan, ukuran, dan kebijakan masing-masing sekolah. Namun, 

tujuannya adalah untuk menciptakan kerangka kerja yang jelas dan 

efisien dalam pengelolaan sekolah serta mencapai tujuan 

pendidikan yang ditetapkan. 

 

A. Pengertian Struktur Organisasi 

Pengertian struktur organisasi sebagai landasan untuk 

memahami strategi pengembangan organisasi. Robbins (2015) 

menjelaskan bahwa struktur organisasi adalah bagaimana tugas-

tugas pekerjaan secara formal dibagi, dikelompokan, dan 

dikoordinasikan. 

0HQXUXW�5LID·L��������DGD�OLPD�IDNWD�XPXP�\DQJ�WHUGDSDW�

pada setiap organisasi, yaitu: 

1. Organisasi selalu berisi orang-orang. 

2. Orang-orang tersebut saling terlibat dan melalui cara-cara 

tertentu mereka itu saling berinteraksi, 

3. Interaksi-interaksi tersebut selalu dilakukan secara teratur 

atau ditentukan oleh sejenis struktur, 

STRUKTUR ORGANISASI 

SEKOLAH 
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Manajemen peserta didik merujuk pada serangkaian 

kegiatan dan praktik yang bertujuan untuk mengelola dan 

mendukung perkembangan holistik siswa di sekolah. Ini mencakup 

berbagai aspek, termasuk pendidikan, pengembangan sosial, 

emosional, dan akademik siswa. Dengan memperhatikan semua 

aspek tersebut, sekolah dapat menciptakan lingkungan pendidikan 

yang kondusif bagi perkembangan holistik siswa. Manajemen 

peserta didik yang efektif membantu memastikan bahwa setiap 

siswa mendapat dukungan yang mereka butuhkan untuk mencapai 

potensi maksimal mereka. 

 

A. Pengertian Manajemen Peserta Didik 

Istilah Manajemen Peserta Didik terdiri dari dua suku 

NDWD�\DLWX�´0DQDMHPHQµ�GDQ�´3HVHUWD�GLGLNµ��0HQXUXW�.DPXV�

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) istilah manajemen berarti (1) 

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran, 

dan dapat berarti (2) pimpinan yang bertanggung jawab atas 

jalannya perusahaan atau organisasi. 

0HQXUXW� +DUROG� .RRQW]� GDQ� &\ULO� 2·'RQQHO� �'DODP�

Wasil, 2011) mendefinisikan manajemen adalah usaha mencapai 

tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. 

Menurut G.R Terry (Dalam Baihaqi, 2014) manajemen 

adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengendalian yang dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran 

MANAJEMEN 

PESERTA DIDIK 
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Manajemen kurikulum adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan 

kurikulum sekolah. Tujuan utamanya adalah untuk memastikan 

bahwa kurikulum yang disediakan oleh sekolah sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang ditetapkan dan memenuhi kebutuhan 

siswa serta standar pendidikan yang berlaku. Dengan demikian, 

manajemen kurikulum berperan penting dalam membentuk dan 

menyusun rencana pembelajaran yang efektif, relevan, dan sesuai 

dengan kebutuhan pendidikan dan perkembangan siswa.  

Manajemen kurikulum adalah suatu pendekatan atau proses 

yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

evaluasi, dan pengembangan kurikulum dalam sebuah institusi 

pendidikan. Secara lebih spesifik, manajemen kurikulum bertujuan 

untuk memastikan bahwa kurikulum yang disediakan oleh sebuah 

institusi pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

ditetapkan dan memenuhi kebutuhan siswa serta standar 

pendidikan yang berlaku. 

Manajemen kurikulum memainkan peran kunci dalam 

menentukan kualitas pendidikan yang disediakan oleh sebuah 

institusi pendidikan. Dengan memastikan bahwa kurikulum 

relevan, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa, manajemen 

kurikulum membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif untuk pertumbuhan dan perkembangan siswa secara 

optimal. 

 

MANAJEMEN 

KURIKULUM 
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Manajemen pembiayaan pendidikan merujuk pada 

pengelolaan sumber daya keuangan dalam sebuah lembaga 

pendidikan untuk mendukung operasional dan kegiatan 

pendidikan. Manajemen ini melibatkan perencanaan, pengelolaan, 

alokasi, pengawasan, dan evaluasi penggunaan dana pendidikan 

secara efektif dan efisien. Melalui manajemen pembiayaan 

pendidikan yang efektif, sebuah lembaga pendidikan dapat 

memastikan bahwa sumber daya keuangan yang tersedia 

digunakan secara optimal untuk mendukung misi dan tujuan 

pendidikan, serta meningkatkan kualitas pendidikan yang 

disediakan kepada siswa.  

Tujuan dari manajemen pembiayaan pendidikan adalah 

untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif dan efisien 

dalam sebuah lembaga pendidikan, dengan fokus pada 

mendukung operasional sekolah dan meningkatkan kualitas 

pendidikan yang disediakan kepada siswa. Dengan mencapai 

tujuan-tujuan ini, manajemen pembiayaan pendidikan dapat 

mendukung pencapaian misi dan tujuan pendidikan lembaga 

pendidikan, serta meningkatkan kualitas pendidikan yang 

disediakan kepada siswa. 

 

A. Pengertian Manajemen 

Manajemen adalah proses pengaturan dan pengarahan 

untuk mencapai tujuan organisasi. Manajemen juga disebut 

sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

MANAJEMEN 

PEMBIAYAAN 

PENDIDIKAN 



112 

 

BAB 

10 

 

 

Manajemen mutu sekolah adalah pendekatan sistematis 

untuk mengelola dan meningkatkan mutu pendidikan yang 

disediakan oleh sebuah sekolah. Ini melibatkan pengelolaan 

berbagai aspek pendidikan, pengajaran, dan proses administratif 

sekolah untuk memastikan bahwa standar mutu yang tinggi 

tercapai dan dipertahankan. Melalui penerapan manajemen mutu 

sekolah yang efektif, sebuah sekolah dapat mencapai standar mutu 

yang tinggi, meningkatkan hasil belajar siswa, memperbaiki kinerja 

sekolah secara keseluruhan, dan memberikan pengalaman 

pendidikan yang bermutu bagi seluruh stakeholder.  

Manajemen mutu sekolah diperlukan karena memiliki 

beberapa manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. 

Dengan menerapkan manajemen mutu sekolah, lembaga 

pendidikan dapat mencapai keunggulan dalam penyediaan 

pendidikan, memenuhi harapan dan kebutuhan stakeholder, serta 

memberikan kontribusi yang positif terhadap perkembangan siswa 

dan masyarakat secara keseluruhan. 

 

A. Pengertian Manajemen Mutu Sekolah Dasar 

Secara etimologi manajemen berasal dari bahasa Inggris 

"management" yang dikembangkan dari kata "to manage" yang 

berarti mengatur atau mengelola (Samsudin, 2020: 15.). menurut 

Terry manajemen adalah suatu proses yang melibatkan 

pengarahan suatu kelompok orang ke arah tujuan organisasi 
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Kepemimpinan di Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) memiliki peran yang sangat penting dalam 

membimbing, mengelola, dan mengembangkan sekolah agar 

mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Dengan memimpin 

dengan baik dan efektif, pemimpin di SD/MI dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang positif, memotivasi siswa dan staf, serta 

mengarahkan sekolah menuju keunggulan pendidikan yang 

berkelanjutan. 

 

A. Hakikat Kepemimpinan 

Pemimpin pada hakikatnya adalah seorang yang 

mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang 

lain di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan. Dalam 

kegiatannya bahwa pemimpin memiliki kekuasaan untuk 

mengerahkan dan mempengaruhi bawahannya sehubungan 

dengan tugas-tugas yang harus dilaksanakan. Pada tahap 

pemberian tugas pemimpin harus memberikan suara arahan 

dan bimbingan yang jelas, agar bawahan dalam melaksanakan 

tugasnya dapat dengan mudah dan hasil yang dicapai sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan.  

Dengan demikian kepemimpinan mencakup distribusi 

kekuasaan yang tidak sama di antara pemimpin dan anggotanya. 

Pemimpin mempunyai wewenang untuk mengarahkan anggota 

dan juga dapat memberikan pengaruh, dengan kata lain para 

pemimpin tidak hanya dapat memerintah bawahan apa yang 
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Manajemen budaya organisasi sekolah mengacu pada upaya 

untuk memahami, membentuk, dan mengelola budaya atau norma-

nilai yang berlaku di lingkungan sekolah. Budaya organisasi 

sekolah mencakup keyakinan, nilai-nilai, norma perilaku, tradisi, 

dan pola komunikasi yang memengaruhi interaksi dan kinerja 

individu di dalamnya. Manajemen budaya organisasi sekolah 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pembelajaran, inovasi, kolaborasi, dan kesejahteraan anggota 

sekolah. Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut, manajemen 

budaya organisasi sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang positif, kolaboratif, dan berorientasi pada pertumbuhan dan 

keberhasilan bersama. 

 

A. Pengertian Manajemen Budaya Organisasi Sekolah 

Manajemen didefinisikan oleh Gorton (1983) bahwa 

manajemen merupakan metode yang digunakan administrator 

dalam melakukan tugas-tugas tertentu untuk mencapai tujuan 

tertentu. Manajemen sekolah dasar pada dasarnya merupakan 

penerapan manajemen disekolah dasar. 

Budaya merupakan produk lembaga yang berakar dari 

sikap mental, komitmen, dedikasi, dan loyalitas setiap personil 

lembaga. Budaya merupakan pandangan hidup yang diakui 

bersama oleh suatu kelompok masyarakat yang mencakup cara 

berpikir, perilaku, sikap, dan nilai-nilai yang tercermin baik 

dalam wujud fisik maupun abstrak. Budaya adalah asumsi-
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Manajemen lembaga pendidikan SD/MI adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian 

berbagai aspek yang terkait dengan lembaga pendidikan 

khususnya tingkat Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyyah. Hal ini 

mencakup pengelolaan lembaga pendidikan secara umu, 

kurikulum, mutu sekolah, pembiayaan, dan kepemimpinan sekolah 

untuk mencapai visi misi lembaga pendidikan yang telah 

ditetapkan. 

Manajemen lembaga pendidikan SD/MI juga melibatkan 

koordinasi dengan berbagai pihak, termasuk guru, siswa, staf, dan 

administrasi sekolah. Tujuannya adalah untuk menciptakan 

penyelenggaraan dan pengelolaan lembaga pendidikan yang 

berkualitas dan efektif. 

Pentingnya manajemen lembaga pendidikan SD/MI terletak 

pada kontribusinya terhadap pengembangan kualitas pengelolaan 

lembaga pendidikan. Dengan manajemen yang baik, lembaga 

pendidikan SD/MI dapat menjadi lembaga pendidikan tingkat 

dasar yang efektif untuk menghasilkan output (siswa) yang 

berkualitas dan mampu bersaing dalam dunia global seperti 

sekarang ini.  
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